
1.1 Latar Helakang 

BAB I 

PENDAHlJLlJAN 

Konsumsi energi dewasa ini semakin memngkat, karena tingkat industrialisasi 

yang semakin tinggi , keadaan ini te�jadi di negara-negara 1rn�1u rnaupun negara

negara berkembang. Sebagaimana diketahui sekarang ini sumber energi seperti 

rninyak dan gas burni., bila sumber ini terns digali, dikhawatirkan persediaan ini akan 

semakin menipis . Mcnyadari akan hal ini para ilmuan mencari sumber energi baru, 

seperti energi angin, encrgi biomassa, energi geotherma 1 , energi pasang surut, energi 

panas samudra dan energi matahari yang tersedia cukup melimpah . 

Kebutuhan energi yang cenderung meningkat, mengharuskan manusta 

mencari sumber energi, dimana sumber energ1 itu dapat menggantikan sumber 

konvensiona l clan mudah dipcrbaharui, serangkaian percobaan dan studi l apangan 

telah dilakukan. Dalam hal ini matahari merupakan sumber energi yang dapat 

dieksploitasi terus menerus melihat depositnya yang melimpah dan tidak berdampak 

polusi. Sumber energi matahari merupakan sumber energi yang dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan manusia clan mernpunyai keistimewaan yang tidak dimiliki energi 

konvensional lainnya. Sebagaimana diketahui sumber energi matahari terdapat 

diseluruh permukaan bumi tcrutama di daerah yang beriklim tropis, dimana sinar 

matahari terdapat sepanjang tahun. Pemanfaatan energi matahari secara umum dapat 

jigolongkan sebagai berikut : 

menipis . Mcnyadari akan hal ini para ilmuan mencari sumber 

nergi angin, encrgi biomassa, energi geotherma 1 , energi pasang 

samudra dan energi matahari yang tersedia cukup melimpah . 

Kebutuhan energi yang cenderung meningkat, mengharuskan 

sumber energi, dimana sumber energ1 itu dapat menggantikan 

ona l clan mudah dipcrbaharui, serangkaian percobaan dan 

dilakukan. Dalam hal ini matahari merupakan sumber energi 

dieksploitasi terus menerus melihat depositnya yang melimpah dan 

mber energi matahari merupakan akan sumber energi yang dapat 

entingan manusia clan mernpunyai keistimewaan yang tidak 
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1. Pcmanfaatan tenaga panas 

2. Pc1m111faatan dalam bi da1 1g biologi 

3. Pcm an faatan dalam bidang kimia 

4. Pemanfaalan energifoton uutuk dikonversikan menjadi teuaga listrik. 

2 

Salah satu peman fataan e1 1ergi 111atahari yang memberil·an harapan haik ialali 

konvcrsi langsung energi matahari menda patkan earn yang paling baik, lia11dal, muiali 

d<111 eiisien. Sejak kira-kira salu setc11gal1 abad yang lalu orang lclah 111c11c111uka11 

be!Jerapa earn untuk mengubah energi matahari rnenjadi energi listrik secara l a11gsu1 1g . 

Dalam hal ini tclah dikemukakan tiga mcloda seperti sebagai bcrikul: 

l. Mctoda Thermo EJektrik, metoda ini dikernukakan oleh Thomas .Johan Seebeck pada 

tahun 1832 dan efisiensi yang diperolch lebih kccil Jari satu persen. 

2 .. :tvtetoda Sci Photogalvanic, mctoda i11i clikemukakan olch A. Ed111ond lkcquercl 

pada tahun 1839 da:n efisiensi yang diperoleh Jebih kccil dari salu pcrscn. 

3_ lvlctoda Scl Photovoltaic, rnctoda ini dikemukakan oleh Ada111 dan Day pacla ta!1u11 

l 954 dan efisiensi yang diperoleh hanya 0,6 persen. 

Dari ke tiga metoda di alas, rnetoda yang berkembang� hanya mctoda Sel 

Photovoltaic, yaitu sambungan dua buah bahan semikonduktor (semi konduktor Lipe 11 

dan semi konduktor tipe p) akan menghasilkaa tegangan lis,trik jlka disinari dc11ga11 

;a rnata!Jari. Sekarang iui efisiensi yang diperoleh berkisar antara 11 -- 20 pcr!'.cn 

untuk bahan semi konduktor s i liko11. Ir eunggulan clari sistem ini marnpu mc11gltasi l ka11 

energi listrik tanpa bahan bakar, tanpa ada yang bergerak, tid<il< 1nc11i111lrnlka11 

poiusi <.an limbah, 

earn untuk mengubah energi matahari rnenjadi energi listrik 

ini tclah dikemukakan tiga mcloda seperti sebagai bcrikul: 

a Thermo EJektrik, metoda ini dikernukakan oleh Thomas .Jo

1832 dan efisiensi yang diperolch lebih kccil Jari satu persen. 

:tvtetoda Sci Photogalvanic, Photogalvanic, mctoda i11i clikemukakan olch A. Ed111ond 

hun 1839 da:n efisiensi yang diperoleh Jebih kccil dari salu 

lvlctoda Scl Photovoltaic, rnctoda ini dikemukakan oleh Ada111 dan Day 

dan efisiensi yang diperoleh hanya 0,6 persen. 

ri ke tiga metoda di alas, rnetoda yang berkembang� berkembang� hanya 

ic, yaitu sambungan dua buah bahan semikonduktor (semi 
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temtama untuk pemakaian di daerah-daerah terpencil dan jauh dari jangkauan 

transpmtasi. Harnbatan utarna penm,runaan set photovoltaic secara luas adalah 

investasi yang relatif tinggi yang erat hubungannya dengan tingkat biaya produksi. 

Oleh karena biaya pengadaan ini masih tinggi, maka penggunaan sel photovoltaic 

masih terbatas pada daerah terpencil dan belum dijangkau oleh jaringan distribusi 

listrik PLN. 

1.2 Pokok Masalah 

Penyuplaian Energi listrik di daerah terpencil yang sulit menjadi semakin 

mudah dengan adanya catudaya yang kornpetitif dan handal. 

Catudaya yang dimaksud adalah catudaya sistem sel photovoltaic yang dimanfaatkan 

sebagai catudaya untuk peralatan pada TVRI Sipirok. 

Sistern photovoltaic adalah sistern yang menggunakan motor listrik yang telah 

disesuaikan dengan karakteristik ams dan tegangan listrik yang dihasilkan oleh sel 

photovoltaic. Besamya arus dan tegangan ditentukan oleh intensitas sinar matahari. 

Ini berarti bahwa sis.tern ini hams bekerja efisien pada batas ams dan tegangan yang 

berfluktuasi. 

Sistern catudaya photovoltaic telah banyak digunakan untuk penyediaan 

jaringan distribusi listrik dipernukiman daerah terpencil yan < sulit dan belurn 

dijangkau oleh jaringan distribusi listrik PLN dan jauh dari jangkauan transportasi. 

PLN. 

Pokok Masalah 

Penyuplaian Energi listrik di daerah terpencil yang sulit 

dengan adanya catudaya yang kornpetitif dan handal. 

Catudaya yang dimaksud adalah catudaya sistem sel photovoltaic yang 

catudaya untuk peralatan pada TVRI Sipirok. 

Sistern photovoltaic adalah sistern yang menggunakan motor 

disesuaikan dengan karakteristik ams dan tegangan listrik yang dihasilkan 

photovoltaic. Besamya arus dan tegangan ditentukan oleh intensitas 

berarti bahwa sis.tern ini hams bekerja efisien pada batas ams dan 
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1.3 Pemlrntasan i\fasalah 

Pada dasarnya sci photovolta ic dipergunakan membangkitkan tenaga listrik 

baik dalam jumlah kecil maupun dalarn jumluh bcsar, hn l ini tcrgantung kepada 

kebutuhan . Penggunaan sd photovoltaic banyak sckali seperli untuk memanaskan air, 

untuk kcpcrluan rurnah tangga, untuk irigusi yang d i gerakk an dengan motm listrik, 

stasiun metcorologi, stasiun pemancar telcvisi dan rudio komunikasi, penerangan dan 

lain-lain. 

Karaktcristik tcganga11 ams dari array sci photovoltaic dipengaruhi okh 

perubalmn suhu dan intcnsitas sinar matahari. Kcnaikan suhu mcnycbabkan 

penurunan tegangan Lcrbuka array sel photovl)ltaic, scdangkan pcnurunan intensitas 

sinar inatahari menycbnbkan pcnurunan mus hubung singkat array scl photovoltaic.. 

Dengan demikian pengaruh cuaca irn:nycbabkan kcluaran array st:! photovoltaic tidak 

berada pada keadaan titik nomi11al11ya. 

Mengingat banyaknya masalah yang akan timbul pada penggurnmn sel 

photovoltaic sebagai pencatudaya maka penulis mernsa pcrlu me la kukan pembatasan 

' 

masalah agar nantinya isi dari tulisan lebih terarah, sehingga penulis dalam ha! ini 

hanya membatasi pemanfataan pcralatan pemancar pada TVRI satuan trnnsmisi 

Sipirok yang di supplai oleh encrgi photovoltaic. 
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